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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk organik sampah kota memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap perubahan bobot isi tanah. Pemberian pupuk organik sampah kota 

terbaik terdapat pada perlakuan 30 ton/ha dengan bobot isi tanah 1.12 g/cm3. 

2. Terdapat hubungan linear negatif antara bobot isi tanah terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman sorgum, dimana semakin tinggi nilai bobot isi tanah 

pertumbuhan dan produksi dua varietas sorgum semakin menurun. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan untuk 

penggunaan pupuk organik sampah kota menggunakan dosis 30 ton/ha. 
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